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ABSTRAK

Industri pasar modal menjadi kepercayaan investor untuk berinvestasi,
karena percaya saham yang dibeli akan memberikan manfaat. Penentuan harga di
pasar modal dipengaruhi oleh informasi atau fakta material. Informasi yang
disampaikan kepada publik harus akurat dan lengkap sesuai dengan kondisi
perusahaan. Pemberian informasi berdasarkan pada prinsip keterbukaan.
Keterbukaan informasi (disclosure information) sangat penting untuk diketahui
para investor, sehingga dapat menganalisis dan mendapat keuntungan dalam
melakukan penawaran jual beli saham.

Kejahatan terhadap prinsip keterbukaan salah satunya adalah insider
trading yang melibatkan sekelompok orang dalam yang sengaja memanfaatkan
informasi untuk mendapatkan keuntungan. Pelaku insider trading terbagi menjadi
pihak langsung dan pihak tidak langsung. Pihak langsung adalah pihak yang
mengemban kepercayaan secara langsung dari emiten atau perusahaan publik
yang berada dalam fiduciary position. Sedangkan pihak tidak langsung adalah
pihak lain yang menerima informasi orang dalam dari pihak pertama (fiduciary
position), yang dikenal dengan tippee. Tindakan tippee yang tidak melawan
hukum dan tidak sengaja memperoleh informasi orang dalam, kemudian
memberikan informasi tersebut kepada pihak lain yang bukan orang dalam
(secondary tippee) untuk melakukan perdagangan saham tidak akan dihukum,
karena belum diatur di Indonesia.

Perlindungan hukum terhadap investor ada 2 (dua) bentuk yaitu
memberikan kepastian hukum melalui peraturan perundang-undangan yang dapat
memberikan perlindungan kepada investor untuk mendapatkan informasi yang
lengkap, akurat dan benar, dan juga dengan memberikan kepastian hukum melalui
penegakan hukumnya yang menjadi barometer untuk menghasilkan kepercayaan
masyarakat sehingga dapat membangun kepercayaan publik terhadap pasar modal.

Kata Kunci : Pasar modal, keterbukaan informasi, investor, insider trading,
tippee, secondary tippee.
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